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BAB IV
LAPORAN PENELITIAN

A. Pemanfaatan Facebook Sebagai  Media Dakwah


Pada bagian ini akan dibahas tentang pengelolaan data yang diperoleh dari lapangan dimana data tersebut  merupakan  jawaban angket  pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dan diajukan kepada para responden. 

 
Berikut ini merupakan tabel jawaban  responden tentang pemanfaatan facebook sebagai media dakwah.

Tabel 1
Tanggapan responden terhadap dakwah yang disampaikan melalui facebook  
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Sering 

Kadang – kadang 

Tidak pernah 

…………………
	10
23

3

1
	27 %
62,1 %

8,1 %

2,7 %

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 1 a

Berdasarkan data tabel diatas diketahui bahwa responden yang sering menanggapi pesan- pesan dakwah difacebook sebanyak 10 orang atau 27 % dan yang menyatakan kadang kadang sebanyak 23 orang atau 62,1 %. Hal ini diungkapkan oleh salah satu teman kita yakni, Faisal. menyatakan snada bahwa teman teman difacebook yang sering  membuat pesan dakwah sangat jarang dan juga yang menanggapi nya atau berkomentar juga sedikit.
 bahkan ada 3 orang atau 2,7 % yang menyatakan tidak pernah menanggapi pesan dakwah difacebook. Dan 1 orang abstain tidak tahu.oleh karena itu lah mahasiswa juga harus berperan aktif terhadap kemajuan teknologi yang ada. Meskipun masih sangat minim yang menggunakan facebook sebagai media penyampaian pesan dakwah. Pernyataan diatas berkaitan dengan tabel yang dibawah ini, dimana responden yang menyampaikan pesan dalam satu minggu melalui media facebook antara lain.untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 2
Penyampaian dakwah melalui facebook dalam satu minggu 
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Tidak pernah 

1 - 5 kali 

5 - 10 kali 

> 10 kali 
	4
20

11

2
	10,8 
54 %

29,7 %

5,4 %

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 1 b


Bertitik tolak pada tabel diatas dapat di pahami bahwa 20 orang menyatakan antara 1 sampai 5 kali menyampaikan pesan dakwah atau 54 % lebih dari setengah dari populasi yang ada. Berarti mahasiswa fakultas dakwah sudah bisa memanfaatkan media yang ada, untuk kepentingan Agama. Dan 11 orang atau 29,7 % menyatakan lebih dari 5 kali atau bahkan sampai 10 kali dalam seminggu menyampaikan pesan dakwah, 2 orang menyatakan lebih dari 10 kali dalam semingggu dalam menyampaikan pesan dakwah dikarenakan orang tersebut mempunyai jiwa naluriah agama yang sangat tinggi,.seperti yang di ungkapkan teman kita yang satu ini bahwa status yang sering kita buat kan dilihat banyak orang jadi sangat besar kemungkinan apa kita tulis harus kita pertanggung jawabkan, bukan hanya sekedar menyampaikan saja.
 

Dalam hal penyampaian pesan dakwah juga dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, akan tetapi pada tabel berikut ini saya melakukan observasi sedikit melalui angket berikut ini,yang nantinya dapat dilihat dari pernyataan berikut ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3

Sebagai penyampai pesan dakwah (Da’i) di facebook kapan waktu yang sering kita sampaikan pesan dakwah tersebut
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Pagi

Siang 

Sore  

Malam 
	4
5

13

15
	10,8 %
13,5 %

35,1 %

40,5 %

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 1 c


Berdasarkan data tabel diatas diperoleh keterangan bahwa 4 orang atau 10,8 % menyatakan menyampaikan pesan di pagi hari, dikarenakan semua mahasiswa kuliah pada pagi hari antara jam 07.30 – 12.10 sampai jam mkan siang jadi sangat sedikit yang menggunakan status pada saat jam belajar apalagi pada saat di siang hari responden juga sangat sedikit ada 5 mahasiswa melakukannya, kemungkinan menyampaikan pesan tersebut setelah sholat dan sesudah jam makan siang, hal ini snada di ungkapkan salah seorang mahasiswi yakni Aisiah.dikarenakan setelah shlat skitar jam setengah 2 kami kuliah lagi. Katanya,.jadi tidak banyak pada saat jam tersebut.
 Berdasarkan tabel diatas pada saat sore dan malam hari banyak responden yang menyampaikan pesan tersebut, dikarenakan pada saat jam tersebut jam jam santai dan tidak ada kerjaan jadi sambil santai bisa buat status, baik yang berupa pesan pesan dakwah atau pun pesan yang dapat menghibur. Dari pernyataan diatas berkaitan dengan tabel berikut ini dimana materi yang disampaikan oleh responden merupakan materi- materi pesan dakwah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4

Materi Dakwah yang sering responden sampaikan di facebook 
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Aqidah (Iman kepada allah, kepada malaikat, rasul, hari akhir, kitab- kitabnya dan qada & Qadar.  

Syariah (Shalat, puasa, syahadat, zakat, haji dan hukum-hukum Islam)

Akhlak (Prilaku terpuji pada Alla, Orang tua, kerabat, teman sebaya, yang lebih tua atau yang muda

……………………………….
	8
17

12

0
	21,6 %
45,9 %

32, 4 %

-

	Jumlah
	37
	100


Sumber data : Angket No. 2 


Berdasarkan data tabel diatas diperoleh keterangan bahwa 17 orang atau 45,9 % menggunakan materi yang berkaitan dengan syariah baik puasa, shalat, zakat, haji atau pun hukum- hukum islam yang berkenaan dengan keseharian kita masing- masing. Sebanyak 12 orang atau 32,4 % menggunakan akhlak sebagai materi yang disampaikan dan kurang lebih 8 orang atau 21,6 % menggunakan materi aqidah sebagai bahan untuk berdakwah, melalui materi inilah responden dapat menanggapi pesan yang yang disampaikan oleh penyampai pesan. Agar apa yang disampaikan nantinya dapat bermanfaat baik dirinya maupun semua teman teman yang melihat pesan tersebut. 


Berdasarkan pernyataan diatas di peroleh bahwa nantinya pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan akan kah diterima oleh mad’u. oleh karena itu lah pada tabel berikut ini siapa siapa sajakah yang akan menerima pesan yang disampaikan melalui media jejaring sosial ini. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5

Siapa sajakah yang menjadi mad’u dengan pesan dakwah yang disampaikan melalui facebook 
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Teman- teman akrab 
Laki –laki 

Perempuan 

………………
	12
10

9

6
	32,4 %
27 %

24,3 %

16,2 %

	Jumlah
	37
	100


Sumber data : Angket No. 3


Pada tabel berikut ini diperoleh informasi bahwa yang menjadi mad’u yakni teman – teman akrab sebanyak 12 orang atau 32,4 % baik untuk laki – laki sebanyak 10 orang atau 27 % dan perempuan sebanyak 9 orang atau 24,3 % dan 6 orang lagi menyatakan bahwa yang menanggapi pesan –pesan dakwah tersebut bahkan bukan hanya teman – teman akrab melainkan orang yang tidak kita kenal pun ikut merespone terhadap pesan yang kita sampaikan. Dalam penyampaian pesan tersebut pastilah kita tidak ketinggalan metode yang kita pakai agar nantinya dapat menarik siapa saja yang melihat pesan yang kita sampaikan. Untuk lebih jelas dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6

Metode yang digunakan responden dalam menyampaikan dakwah di facebook
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Argument- argument ilmiah/ teori atau konsep 
Pengajaran pengajaran yang sejuk dan menyegarkan 

Diskusi 

Tanya jawab 
	4
20

7

6
	10,8 %
54 %

18,9 %

16,2 %

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 4


Berdasarkan data tabel 6 diatas menjelaskan bahwa sebanyak 20 orang atau 54 % lebih yang menyatakan menggunakan pengajaran yang sejuk dan menyegarkan agar nantinya dapat dengan mudah dipahami oleh mad’u. dimana bersumber dari Al Qur’an dan Hadits. 4 orang menyatakan melalui argument –argument ilmiah bisa juga, agar dapat disampaikan dan diterima. Sebanyak 6 dan 7 orang menyatakan menggunakan metode diskusi dan tanya jawab melalui facebook, menurut salah seorang mahasiswa fakultas dakwah, yakni dimana seseorang menggunakan media jejaring sosial seperti melalui Chatting secara online dan metode seperti ini juga sangat efektif dan bisa kontak secara langsung meskipun lewat dunia maya yang nantinya dapat bermanfaat bagi diri masing – masing maupun teman teman kita dan saling memberi masukan yang baik.
 
Tabel 7

Media yang digunakan responden dalam menyampaikan dakwah difacebook seperti gambar, karikatur, & lukisan yang menarik 
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Sering 

Kadang – kadang 

Tidak pernah 

…………………
	4
22

11

0
	10,8 %
59,4 %

29,7 %

-

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 5


Berdasarkan data tabel diatas dijelaskan bahwa 22 orang menyatakan kadang kadang dikarenakan kurang kreatif dari pada mahasiswa dalam memanfaatkan media facebook sebagai media dakwah dan hanya 4 orang menggunakan media seperti gambar sebagai bahan tambahan dalam menyampaikan dakwah melalui media facebook,seperti yang di ungkapkan ubaidillah salah seorang mahasiswa dakwah angkatan 09, agar pesan yang kita sampaikan dapat diterima alangkah baiknya kita menggunakan seperti karikatur atau gambar- gambar yang dapat menarik perhatiaan teman- teman kita difacebook. Seperti kaligrafi atau pun gambar islami dengan motto –motto islam dengan spirit naluriah keagamaan.

Tabel 8
Mengunjungi warnet(warung internet) untuk membuka facebook

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi 
	Persentase 

	1

2

3

4

5
	Sangat sering (setiap hari)

Sering (3X dalam seminggu)

Kadang-kadang(2X dalam seminggu)

Pernah (1 minggu sekali)

Tidak pernah 
	9

6

10

12

0
	24,3%

16,2%

27%

32,4%

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data : Angket No 6

Berdasarkan tabel diatas yang mengunjungi warnet untuk  membuka facebook  hal ini dapat dilihat dari banyaknya responden   yang menyatakan pernah yaitu 12 orang atau 32,4 % sedangkan  27 % mengatakan  kadang –kadang berkisar 10 responden dengan tingkat sedang dan 6 responden menyatakan sering 3X dalam seminggu dengan tingkatan rendah dan yang paling rendah tidak ada responden yang tidak mengatakan tidak pernah di karenakan mereka tidak hanya untuk membuka facebook saja melainkan membuka situs jejaring social yang lain juga, pada saat mereka mengunjungi warnet.


Pernyataan diatas berkaitan dengan para responden yang menyatakan bahwa mereka banyak mendapatkan informasi melalui media facebook. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa responden banyak mendapatkan informasi melalui media  jejaring social ini. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 9
Mendapatkan Informasi melalui media facebook 
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi 
	Persentase 

	1

2

3

4

5
	Sangat banyak 

Banyak 

Kadang-kadang 

Pernah 

Tidak pernah 
	5

20

7

4

1
	13,5%

54%

18,9%

10,8%

2,7%

	Jumlah
	37
	100%


Sumber Data : Angket No. 7

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang mendapatkan informasi melalui media facebook berjumlah 20 orang atau 54 % yang menyatakan banyak. Dan 1 orang menyatakan tidak pernah mendapatkan informasi dengan tingkat persentase paling rendah 2,7%. Hal ini dikarenakan responden yang menyatakan tidak  pernah semata membuka facebook sebagai media pertemanan saja dan sebagai tempat bertemunya teman-teman lama. 


Dalam aplikasi  facebook terdapat sebuah status, status disini bukanya status kita masih single atau sudah menikah. Melainkan segala kegiatan seseorang yang dinyatakannya dengan melalui sebuah tulisan sehingga dapat dilihat semua orang , jadi siapa saja teman-teman kita dapat melihatnya. Pernakah saudar berfikir bahwa status juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk berdakwah, sebagai ,media tulisan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 10
Menulis tulisan yang berkaitan dengan dakwah melalui status di facebook 

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi 
	Persentase 

	1

2

3

4

5
	Sangat sering (tiap kali buka facebook)

Sering (2 hari sekaili)

Kadang-kadang (sekali dalam seminggu)

Tidak Pernah 

Sangat Tidak pernah 
	4

5

21

6

1
	10,8%

13,5%

56,7%

16,2%

2,7%

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 8

Berdasarkan  data tabel diatas diperoleh keterangan bahwa responden menulis  tulisan yang berkaitan dengan dakwah melalui status di facebook sebanyak 21 orang atau56,7% yang menyatakan kadang-kadang (sekali dalam seminggu). Dan 5 orang atau 13,5% dengan tingkat sedang menyatakan sering (2 hari sekali) dan tingkatan dan paling rendah 1 orang menyatakan tidak pernah yakni 2,7 %. Sebagai Mahasiswa Fakultas Dakwah   tidak banyak yang menyatakan sangat sering menulis tulisan yang berkaitan dengan dakwah hanya 4 orang yang menyatakan sangat sering, hal ini dikarenakan media facebook sebagai media jejaring social dan sebagai entertainment.


Media facebook merupakan media hiburan dimana kita mengetahui kegiatan seseorang baik teman kita yang kenal maupun  yang tidak kita kenal. Akankah seringnya kita membua facebook juga sering mencari nformasi yang  lainya, seperti halnya yang berkaitan dengan nilai-nilai yang mengandung unsure islam. Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 11
Mencari informasi yang berkaitan dengan Dakwah Islam setiap kali responden membuka facebook
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

Sangat Tidak pernah 
	3

13

20

1

0
	8,1%

35,1%

54%

2,7%

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 9

Tabel diatas menjelaskan bahwa responden setiap kali membuka facebook sering juga mencari informasi lain yang berkaitan dengan dakwah islam sebanyak 20 orang 54 % yang menyatakan kadang-kadang dengan nilai sangat tinggi. Dan responden juga menyatakan sering dengan sebanyak 13 orang atau 35,1% jadi, responden menyatakan masih tinggi nilainya dan yang paling rendah tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini terbukti responden juga mencari informasi supaya dapat menambah ilmu pengetahuanya khususnya dibidang dakwah islam.
Tabel 12
Tanggapan  responden  menyatakan apakah bisa  berdakwah melalui media facebook
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat bisa 

Bisa 

Kadang-kadang 

Tidak bisa  

Sangat Tidak bisa  
	12

23

2

0

0
	32,4%

62,1%

5,4%

-

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 10

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh keterangan yang menyatakan bisa berdakwah melalui media facebook 23 orang atau 62,1% dengan nilai tertinggi. Dan responden menyatakan sangat bisa berjumlah 12 orang atau 32,4% jadi, Dakwah biasanya melalui media mimbar saja akan tetapi setelah hasil penelitian ini  buktinya bisa berdakwah melalui media facebook. Meskipun masih sedikit atau sebagaian dari populasi yang memanfaatkan media ini. 


Media facebook dijadikan media dakwah akan tetapi masih banyak yang harus dibenahi agar nantinya media facebook ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam memperjuangkan nilai-nilai dakwah Islam. Khususnya bagi para da’i
Tabel 13
Dengan Teknologi facebook apakah dapat memperluas ilmu pengetahuan
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat bisa 

Bisa 

Kadang-kadang 

Tidak bisa  

Sangat Tidak bisa  
	1

29

4

2

1
	2,7%

78,3%

10,8%

5,4%

2,7%

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 11

Mengacu pada tabel diatas dapat dipahami bahwa yang meyatakan dapat meperluas ilmu pengetahuan dengan menggunakan facebook yakni  berjumlah 29 orang atau 78, 3 % mengatakan bisa dengan tingkat paling tinggi dan tingkatan yang paling rendah sangat bisa dan sangat tidak bisa dengan jumlah sama-sama 1 orang atau 2,7%. Jadi  banyak manfaat dari penggunaan facebook ini bagi mahasiswa sendiri ilmu penetahuan yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan ilmu tambahan daam menunjang kegiatan perkulihaan khusus bagi mahasiswa fakultas dakwah sendiri. 

Tabel 14
Peranan facebook dalam meningkatkan kegiatan  dakwah melalui penyampaian tekhnologi informasi
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat membantu 

membantu

Kadang-kadang 

Tidak membantu  

Sangat Tidak membantu   
	10

23

3

1

0
	27%

62,1%

8,1%

2,7%

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 12

Berdasarkan tabel diatas yang menyatakan peranan media jejarng social facebook 
Dalam meningkatkan kegiatan dakwah melalui penyampaian tekhnologi informasi membantu hal ini dapat dlihat dari banyaknya jumlah mahasiswa  menyatakan facebook juga berperan sebanyak 23 orang atau 62,1%.


Terlebih media penyampaian informasi tersebut berupa pesan yang diposting kepada seseorang dan orang tersebut mau dan mengikuti pesan yang disampaikannya tadi. Sehingga dapat membantu kegiatan  dakwah  Islam.


Ketika responden sudah paham bagaimana menyampaikan pesan-pesan dakwah tentunya responden paham bagaimana mengguanakan facebook itu. Pada tabel berikut ini saya sebagai penulis ingin memaparkan sedikit observasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini:

Tabel 15
Tanggapan responden ketika sudah ahli mengaplikasikan facebook merasa percaya diri atau tidak?
	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat PD (percaya diri)

PD (Percaya diri

Kadang-kadang 

Tidak PD ( percaya diri)  

Sangat Tidak Percaya Diri (PD)   
	4

22

11

0

0
	10,8%

59,4%

29,7%

-

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 13

 Berdasarkan data tabel no 8 diatas diperoleh keterangan yang menyatakan percaya diri (PD) ketika sudah terbiasa menggunakan facebook sebanyak 22 orang atau 59,4%. 


Pernyataan diatas senada dengan yang diungkapan Abdul Mufid: bahwa di era tekhnologi sekarang ini ketinggalan aman kalau tidak tahu apa itu facebook?. Sebagai salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah harus tahu apalagi sebagai mahasiswa Jurusan Komunikasi  jadi bagaiamana kita memanfaatkan facebook sebagai media untuk berdakwah , maka dari itu kita harus percaya diri.


Tidak ada yang mengatakan tidak percaya diri setelah ahli dalam mengaplikasikan facebook , akan tetapi sebagai mahasiswa fakutas dakwah alangkah baiknya  setela kita ahli dalam menggunakan facebook maka dengan memanfaatkan facebook Sebagai media untuk berdakwah akan menambah pemahaman tentang ajaran Islam . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  tabel berikut ini:

Tabel 16
Pemahaman tentang ajaran agama islam dengan memanfaatkan facebook sebagai media dakwah

	No 
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat  tercapai

Tercapai

Kadang-kadang

Tidak  tercapai

Sangat tidak tercapai
	0

13

21

3

0
	-

35,1%

56,7%

8,1%

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 14

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan yang menyatakan dengan memanfaatkan facebook sebagai media dakwah maka akan menambah pemahaman saudara tentang ajaran agama islam berjumlah sebanyak  21 orang atau 56, 7% yang menyatakan kadang-kadang , hal ini terlihat masih sedikit mahasiswa yang memanfaatkan facebook dijalan dakwah belum tercapai, dan yang menyatakan tercapai berjumlah 13 orang atau 35, 1% yang menyatakan tercapai bahwa pemahaman ajaran islam  dengan memanfaatkan media tersebut dengan sebaik-baiknya untuk dijalan dakwah. Seperti yang diungkapkan salah seorang dosen fakultas dakwah. Bahwa facebook merupakan jalan dimana seseorang dapat memajukan nilai keislaman melalui sumber daya yang ada atau dengan tekhnolgi yang sedang berkembang agar nantinya fakultas kita tidak ketinggalan dengan fakultas yang lain dan juga kita harus kreatif, inovatif dan saling bekerja sama supaya apa yang kita cita cita tercapai.


Sebagai mahasiswa fakultas dakwah media facebook tidak hanya dimanfaatkan untuk berdakwah saja, akan tetapi dapat juga digunakan sebagai penunjang untuk perkulihaan khususnya dibidang ilmu dakwah .untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17
Memanfaatkan  facebook sebagai penunjang dalam kegiatan perkulihaan khususnya dibidang ilmu dakwah

	No 
	Alternatif jawaban 
	Frekuensi 
	Persentase 

	1

2

3

4

5
	Sangat  bermanfaat 

Bermanfaat 

Kadang-kadang 

Tidak   bermanfaat    

Sangat tidak bermanfaat     
	4

20

11

2

0
	10,8 %

54 %

29,7 %

5,4 %

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 15

Mengacu  pada tabel diatas  menjelaskan yang menyatakan memanfaatkan facebook sebagai  penunjang perkulihaan dibidang ilmu dakwah sebanyak 20 orang atau 54 % yang mengatakan bermanfaat. Apalagi kalau kita sudah percaya diri dan ditambah bahwa facebook  dapat menambah ilmu pengetahuan maka Cuma 2 orang atau 5,4 % yang mengatakan tidak bermanfaat facebook dalam menunjang perkulihaan , hal ini memungkinkan responden tersebut hanya menggunakan facebook secara umum saja dan hanya menggunakan media tersebut untuk hiburan semata.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Memanfaatkan Facebook Sebagai Media Dakwah.


Facebook , salah satu produk internet ini menjadi tempat singgah terpopuler dibanding internet itu sendiri. Orang orang rela mengakses internet dari facebook , padaha dulunya internet bukan teknologi yang mudah bagi kebanyakan orang, mereka dengan latar belakang pendidikan , usia dan status ekonomi mau belajar internet demi facebook. 
 


Dalam memanfaatkan media facebook  sebagai salah satu media online untuk berdakwah , pastilah ada kendala yang dihadapi baik dari dalam maupun dari luar, akan tetapi ada juga factor yang mendukung dalam facebook agar nantinya dakwah yang dilaksanakan lebih efektif. 
Tabel 18

Kendala yang sering dialami ketika menyampaikan dakwah di facebook 
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.
3.

4.
	Biaya 
Tempat jauh dari warnet 
Tidak punya fasilitas Internet 
……………………………….
	12
5

16

4
	32,4 %
13,5 %

43,2 %

10,8 %

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 1 (B)

Berdasarkan data tabel diatas di peroleh keterangan bahwa yang menyatakan masalah biaya sebagai kendala ada 12 orang atau 32,4 % dan tempat yang jauh dari warnet ada 5 orang atau 13,5 % yang menyatakan hal tersebut dan sebanyak 16 orang atau 43,2 % menyatakan tidak mempunyai fasilitas intenet dan sisa 4 orang atau 10,8 % mengeluhkan banyak kendala yang lain seperti Komputer Virusan, lambat loading dan juga sering mati lampu atau bahkan rame banyak orang diwarnet, jadi sebagai antisipasi saya menggunakan HP sebagai alternatif dalam menyampaikan pesan dakwah.  

Tabel 19

Apakah responden sudah mahir menggunakan facebook sebagai media dakwah 
	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1. 

2

3.
	Ya 

Tidak 

………..
	9
20

8
	24,3 %
54 %

21,6 %

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 2 (B)


Mengacu pada tabel diatas dapat ditarik keterangan bahwa sebanyak 20 orang atau 54 % yang menyatakan tidak atau belum terlalu mahir dalam menyampaikan dakwah, dikarenakan media facebook dijadikan sbagai media hiburan saja. Akan tetapi sebanyak 9 orang menyatakan sudah mahir bisa menggunakan media facebook sebagai media dakwah,seperti yang di ungkapkan teman kita ahmad ziyad, bahwa dalam menyampaikan pesan dakwah jangan tanggung tanggung jadi hasilnya tidak akan bagus oleh karena itulah kita sebagai umat islam alangkah baiknya memanfaatkan media yang sudah ada sebagai sarana dalam menyuarakan kepentingan dan menegakkan agama Islam. 
 dan 8 orang mengatakan Abstain tidak tahu atau tidak terlalu mahir dalam memanfaatkan media facebook sebagai media dakwah. 
Tabel 20

Apakah dakwah yang saudara sampaikan di respone baik oleh teman- teman di facebook 

	No.
	Alternative jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.

4.
	Sering 

Kadang – kadang 

Tidak pernah 

…………………
	19
12

6

0
	51,3 %
32,4 %

16,2 %

-

	Jumlah
	37
	100 %


Sumber data : Angket No. 3 (B)


Berdasarkan data yang tabel diatas dapat dipahami sebanyak 19 orang atau 51,3 % mengatakan merespone dengan baik terhadap dakwah yang disampaikan melalui media facebook dan 12 orang mengatakan kadang kadang dan 6 orang mengatakan tidak pernah menanggapi pesan dakwah yang disampaiakan. Snada di ungkapkan oleh pak Hatta bahwasanya tidak ada salahnya kita merespone teman – teman kita dengan pesan dakwah yang disampaikannya karena tidak ada sisi negatife bahkan kalau kita menanggapi pesan tersebut berarti kita menerima pesan – pesan yang disampaikan
.
Tabel 21
Menulis Tulisan yang berkenaan dengan kegiatan dakwah dicatatan (notes) daam aplikasi facebook
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat sering (tiap kali buka facebook)

Sering (2 hari sekali)

Kadang-kadang (sekali dalam seminggu)

Pernah (tidak tentu waktunya)

Tidak pernah 
	2

15

16

12

2
	5,4 %

12,5 %

43,2 %

32,4 %

5,4 %

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 4 (B) 


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden menulis tulisan yang berkenaan dengan kegiatan dakwah dicatatan (notes) dalam aplikasi facebook sebanyak 16 orang atau 43,2 % yang menyatakan kadang-kadang ( sekali dalam seminggu) dengan tingkatan paling tinggi dan 15 orang atau 12,5 % mengatakan sering  dan 12 orang mengatakan pernah dalam kurun waktu tidak tentu kapan waktunya. 


Kemungkinan selebihnya mengatakan catatan digunakan sebagai tempat mencurahkan isi hatinya (curhat) atau istilah pada jamn sekolah dulu Diary (buku harian). Selain itu juga kemungkinan catatan digunakan sebagai tempat menulis pengalaman pribadi seseorang yang tidak ingin dikeatahui orang lain. 


Dalam menggunakan facebook pastilah ada factor yang menghambat seperti halnya pada tabel berikut ini, untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 22
Kendala Terbatasnya Dana dan Tempatnya Jauh Ketika Ingin Membuka Facebook

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat sering 

Sering 

Kadang-kadang

Pernah 

Tidak pernah 
	5

6

9

10

7
	13,5 %

16,2 %

24,3 %

27 %

18,9  %

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 5 (B) 

Dari tabel diatas diketahui  bahwa responden yang menyatakan sering mengalami  kendala terbatasnya dana dan  tempatnya jauh ketika mengunjungi warnet dan  ingin  membuka facebook sebanyak 10 orang atau  27 % dan yang menyatakan kadang-kadang berjumlah 9 orang atau 24,3 % yang sangat sering dan sering 5 orang dan 6 orang atau 16,2%. Keadaan terhambatnya kendala tersebut memang mengalaminya saya pribadi sendiri juga pernah akan tetapi jarang hanya sekali. 


Responden yang menyatakan tidak  pernah berjumlah 7 orang atau 18,9 % kemungkinan kendala ini bukanlah satu-satunya hambatan bagi responden itu sendiri dikarenakan mereka sudah ada antisipasinya seperti mereka tidak lagi jauh-jauh  mau pergi kewarnet karena sudah mempunyai laptop dan juga yang punya Komputer dirumah tinggal beli modem sehingga ingin membuka facebook tidak sulit ,akan tetapi hanya sebagian saja yang mempunyai segalanya  itu. 


Selain factor penghambat ada juga yang mendukung dalam memanfaatkan facebook sebagai media untuk berdakwah. Salah satunya dengan menggunakan status difacebook. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat  pada  tabel berikut ini:
Tabel 23
Status Facebook Sebagai Media Berdakwah Lewat Tulisan 
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat bisa 

Bisa 

Kadang-kadang

Tidak bisa 

Sangat tidak bisa  
	8

20

8

1

0
	21,6 %

54  %

21,6 %

2,7 %

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 6 (B)

 
Berdasarkan data tabel  13 yang  menyatakan status facebook dapat dijadikan sebagai  media berdakwah melalui tulisan yang mengatakan bisa ada 20 orang atau 54 % dan yang mengatakan sangat bisa dan kadang-kadang sama jumlahnya sebanyak 8 orang atau 21,6%. Dan 1 orang atau 2,7 % mengatakan tidak bisa menggunakan status difacebok sebagai media. Hal ini dikarenakan status di facebook digunakan nya secara umum saja atau dengan kata lain hanya untuk sebatas pribadi dan hiburan. 


Secara pribadi saya sebagai  penulis menggunakan status sebagai  tempat tulisan untuk berdakwah merupakan terobosan terbaru dimana sebelumnya belum ada yang terpikir bahwa lewat facebook juga bisa menyuarakan kepentingan agama tidak hanya melalui media mimbar dimasjid saja. Pada tabel berikut ini dijelaskan bagaimana kita dapat meningkatkan nilai keislaman diri kita mengguanakan facebook sebagai washilah. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini:
Tabel 24
Seringnya menggunakan facebook dapatkah meningkatkan  nilai  keagamaan dalam mencitrakan nilai islam dalam diri
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat bisa 

Bisa 

Kadang-kadang

Tidak bisa 

Sangat tidak bisa  
	3

19

12

2

1
	8,1 %

51,3 %

32,4 %

5,4 %

2,7 %

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 7 (B)


Berdasarkan data tabel diatas diperoleh keterangan seringnya menggunakan facebook dapat meningkatkan nilai keagamaan dalam mencitrakan nilai islam dalam diri. Responden yang mengatakan bahwa bisa sebanyak 19 orang atau 51,3 % . sedangkan 12 orang atau 32,4% menyatakan kadang-kadang ,dan yang menyatakan tidak bisa ada 2 orang atau 5,4 %. Hal ini  terungkap tidak bisa menuangkan nilai keagamaan difacebook kemungkinan facebook tersebut digunakan hal-hal secara umum  baik untuk ngobrol biasa dengan teman –teman atau mengkoleksi foto-foto saja.

Dilihat dari segi positif , menggunakan facebook sebagai media untuk meningkatkan nilai keagamaan adalah hal yang sangat  luar biasa tak jarang orang menggunakanya. 


Dalam buku hitam dan putih facebook terdapat rupa-rupa seseorang mengguanakan facebook tersebut: ada yang hanya untuk niat tertentu saja, ada yang ingin membanggakan  diri nya sendiri , ada yang buruk rupa setelah terjun kedunia facebook berubah 1800, ada yang ingin mengekspresikan dirinya, ada yang pecandu pertemanan dan ada yang bahkan di facebook hanya untuk bermain games saja dan juga ada yang hanya untuk pamer poto.
 


Dengan berbagai macam tipe  seseorang dalam menggunakan facebook bagaimana kita menggapai hal tersebut agar nilai positif dari facebook akan menjadi sebagai bahan tambahan dan pelajaran bagi kita sebagai pengguna media tersebut. Akan tetapi kalau ada positif pastilah ada negative, dimana pengaruh nilai negative juga berdampak kepada para pengguna seperti zat adiktif atau candu ketika kita menggunakan facebook  lupa akan waktu. Untuk lebih jelasnya kita lihat pada tabel berikut  ini:
Tabel 25
Dampak pengaruh nilai negative dari penggunaan facebook

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat berpengaruh 

Berpengaruh 

Kadang-kadang

Tidak berpengaruh  

Sangat tidak berpengaruh
	4

17

15

0

1
	10,8 %

45,9 %

40,5 %

-

2,7 %

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 8 (B)


Berdasarkan data tabel 15 diatas dampak pengaruh nilai negative dari penggunaan facebook dapat dilihat dari banyaknya responden yang menyatakan berpengaruh 17 orang atau 45,9%. diungkapkan salah seorang dosen yakni facebook dapat menyebabkan mengalami kerugian dengan alasan yakni seperti yang dikemukakan : facebook mengahabiskan materi atau uang untuk buat situs internet (facebook) membuang waktu secara percuma saja, facebook seperti  zat adiktif apabila kita kecanduan akan lupa segalanya. Seperti menggunakan Chatting hanya untuk  bergosip semata. Atau basi dan  mengganti status setiap detik. Facebook juga dapat dengan mudah mencuri data orang lain. Dan berbuat iseng dengan menggunakan facebook orang lain.
 



Jadi, pernyataan diatas menunjukkan untuk tidak ada pengaruh negatifnya adalah sesuatu hal yang tidak mungkin dimana pernyataan tidak berpengaruh jumlah responden menjawabnya tdak ada orang , dan hanya satu orang yang menyatakan sangat tidak berpengaruh atau 2,7 %. Hal ini terjadi facebook dijadikan sebagai media entertainment semata. 


Internet merupakan media elektronik yang sangat akurat dan terlengkap dalam memberikan informasi. Begitu pun Koran atau media cetak  lainya juga memberikan kontribusi dalam menunjang pemberitahuan yang terbaru. Apakah media facebook dapat memberikan informasi juga lebih tepatkah. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini
Tabel 26
Melalui media facebook , informasi yang didapat lebih tepatkah dengan media cetak atau elektronik lainya 
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Tepat 

Tepat 

Kadang-kadang

Tidak Tepat   

Sangat tidak Tepat 
	0

6

20

7

4
	-

16,2  %

54  %

18,9%

10,8 %

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 9 (B)


Berdasarkan data tabel diatas menjelaskan tanggapan responden mengenai media facebook dijadikan media informasi lebih tepatkah, 20 orang menyatakan kadang-kadang atau 54 % kemungkina bisa sudah lebih dari 50 % akan tetapi kurang tepat, dibandingkan dengan media-media yang ada khususnya memang media untuk pemberitaan. Baik media cetak atau elektronik . 7 orang atau 18,9 % menyatakan tidak tepat, hal ini terjadi media facebook sebagai media untuk ajang hiburan saja. Hal ini juga senada diungkapkan oleh salah satu responden 


Kendala yeng terjadi sering  juga kita alami pada saat kita menggunakan facebook salah satunya listrik mati, ini juga salah satu factor penghambat yang sering kita alami pada saat penggunaan facebook. Untuk lebih jelas kita dapat lihat pada tabel berkut ini:
Tabel 27
Ketika responden menggunakan facebook , sering mengalami lamanya  loading dan listrik mati
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat sering 

Sering 

Kadang-kadang

Pernah 

Tidak pernah 
	6

10

16

5

0
	16,2 %

27 %

43,2 %

13,5 %

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 10 (B) 


Tabe diatas menjelaskan bahwa responden yang sering mengalami lamanya loading dan listrik mati sebanyak 16 orang atau 43,2 % menyatakan kadang- kadang saja yang terjadi tidak sering dan 10 orang menyatakan sering atau 27 % hal ini terjadi juga karena banyak warnet yang sekarang lagi menjamur khususnya di kota Palembang ini. Dan banyaknya mengakses situs tersebut sehingga jaringan  terganggu dan menyebabkan loadingnya  lama. Kalau listrik mati  itu  jarang terjadi kemungkinan ada hal-ha tertentu yang meyebabkan listrik mati. 


Pernyataan diatas merupakan salah satu factor penghambat , akan tetapi ada juga yang factor yang mendukung yakni salah satunya  dapat menambah teman atau saudara dan menjalin silaturrahim. Untuk lebih jelas dapat kita lihat pada tabel berikut:
Tabel 28
Facebook dapat menambah teman atau saudara dan menjalin silaturrahim
	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat bisa 

Bisa 

Kadang-kadang

Tidak bisa 

Sangat tidak bisa 
	12

17

8

0

0
	32,4 %

45,9 %

21,6 %

-

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 11 (B) 


Berdasarkan data tabel diatas menjelaskan tanggapan responden yang menyatakan bisa sebanyak 17 orang atau 45,9 % dan yang menyatakan sangat bisa 12 orang atau 32,4 % dan yang menyatakan kadang-kadang 8 orang atau 21, 6 % dari tanggapan responden diatas menunjukkan nilai positif dan tidak ada responden yang menyatakan tidak bisa dan facebook juga memberikan dampak yang sangat positif dapat menjalin  persaudaraan dan mempererat hubungan silaturrahim. 


Sebagai mahasiswa , facebook merupakan hal yang tidak tabu  lagi di telinga mahasiswa, dengan memanfaatkan facebook sebagai media dakwah banyak cara yang diterapkan  sehingga mengahsilkan yang maksimal bagi diri kita sendiri maupun orang lain. Oleh karena itulah sebagai alternative media hand phone pun dijadikan sasaran mahasiswa sebagai media penunjang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 29
Melalui hand phone (HP) facebook digunakan sebagai alternative media berdakwah secara online dalam menyuarakan kepentingan islam 

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat sering

Sering 

Kadang-kadang

Pernah 

Tidak pernah 
	9

8

11

7

2
	24,3%

21,6%

29,7%

18,9%

5,4 %

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No. 12 (B) 


Mengacu pada tabel diatas dapat dimengerti bahwa responden yang menyatakan melalaui HP (hand Phone) facebook digunakan sebagai alternative media berdakwah secara online dalam menyuarakan kepentingan Islam yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 11 orang 29,7 % dan yang menyatakan sangat sering sebanyak 9 orang atau 24,3 % dan yang menyatakan sering 8 orang atau 21,6% dan yang menyatakan pernah sebanyak 7 orang atau 18,9 % menyatakan pernah meskipun hanya sesekali. Dan 2 orang atau 5,4 % menyatakan tidak pernah menggunakan HP nya sebagai media alternative untuk berdakwah. Hal ini disebabkan hand phone (HP) digunakan secara umum  saja sebagai via telpon atau pun SMS dan  juga dijadikan sebagai media hiburan. 


Kegiatan dakwah biasanya dilakukan didalam masjid atau melalui media mimbar, akan tetapi diera globalisasi sekarang ini  media internet pun bisa dijadikan bahan untuk berdakwah. Tergantung kita sebagai pengguna untuk memanfaatkanya apakah untuk dijalan positif atau negative. Sebagai umat islam pastilah kita mau menegakkan agama Allah. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 30
Memanfaatkan Media facebook dalam menunjang kegiatan dakwah Islam 

	No
	Alternatif jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat baik 

Baik 

Kadang-kadang

Tidak baik 

Sangat tidak baik 
	5

15

13

4

0
	13,5%

40,5%

35,1%

10,8%

-

	Jumlah
	37
	100%


Sumber data: Angket No.13 (B) 


Berdasarkan data tabel diatas menjelaskan bahwa responden yang menyatakan memanfaatkan media facebook dalam menunjang kegiatan berdakwah islam sebanyak 15 orang atau 40,5 % menyatakan baik dan 5 orang menyatakan sangat baik. Dan yang yang menyatakan kadang-kadang ada 13 orang 35,1 %.


Empat orang atau 10,8 % menyatakan tidak baik. Hal ini disebabkan penggunaan facebook hanya sebatas penghilang stress dan hiburan untuk  bertemu dengan teman-teman lama, tidak dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagai bahan berdakwah. 
Seperti yang diungkapkan oleh dosen kita bahwa Kita sebagai umat islam alangkah baiknya kalau era informasi sekarang ini kita memanfaatkan sebisa kita baik dalam menunjang perkembangan yang ada meskipun ada ke khawatiran terhadp informasi yang tidak jelas dari media facebook ataupun pengaruh –pengaruh kecanduaan oleh aplikasi yang ada. Jadi sangatlah efektif kalau semua mahasiswa mau kreatif dan inovatif terhadap perkembangan yang ada.
 

Kita sebagai mahasiswa harus mempunya langkah-langkah yang tepat agar dakwah yang kita sampaikan lebih efektif dan diterima siapa saja yan melihatnya difacebook serta insyaallah kita dapat menyatukan islam dengan tekhnologi informasi. Pemikir islam asal Syiria Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan Al Buthi  berkata: “ ternyata  jaringan internet (facebook) yang hampir menelan seluruh penjuru  dunia adalah merupakan lahan  luas yang disitu bertebaran podium-podium yang meyuarakan kepentingan islam , dengan memperkenalkan , mengajak (dakwah), membela dan memecahkan segala berbagai probema.”
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